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Abstract 

 
Education is a very important human need. With educational assistance, someone can 
again knowlwdge and skills. Education also has the ability to help individuals who are 
independent and responsible. Penelitian This study aims to examine the 
implementation of a digital-based Quranmemorizing program in adjusting the 
learning style of student at IBS PKMKK Larangan Pamekasan. A qualitative approach 
is used in this study which involves conducting in-depth interviews, observing 
participants and analyzing relevant documents. Data analysis using Miles Huberman's 
interactive data analysis includes data collection, data condensation, data 
presentation, conclusion drawn/verification. Data wetness uses source triangulation. 
This study found that the use of digital applications such as interactive text-based and 
audio based murotal recordigs ang technology-based evaluation methods Can 
increase students’ motivation and memorizing retention. This program also allows 
fore more flexible ang personalized learning so that students can adjust their 
memorizing methods and learning styles. The obstacles faced include students who are 
lazy in memorizing and limited access to technology for some students as well as 
challenges in maintaining focus and discipline when using digital devices. Overall the 
implementation of the digital-based Quran memorizing program has a positive impact 
on improving the quality of students’ memorizing. 
 
Keywords: Quran Memorization Program, Digital, Learning Style of Santri 
 

Abstrak 
 
Pendidikan merupakan keperluan manusia yang sangat penting. Adanya bantuan 
pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 
Pendidikan juga mempunyai kemampuan untuk membentuk individu yang mandiri 
serta bertanggungjawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan 
Program Menghafal Al-Qur’an Berbasis Digital dalam Menyesuaikan Gaya Belajar 
Santri di IBS PKMKK Larangan Pamekasan. Pendekatan kualitatif digunakan dalam 
penelitian ini, yang melibatkan pelaksanaan wawancara mendalam, mengamati 
peserta, dan menganalisis dokumen yang relevan. Analisis data menggunakan analisis 
data interaktif Miles Huberman meliputi pengumpulan data, kondensasi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan/ verivikasi. Kebasahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan aplikasi digital 
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rekaman murattal, aplikasi berbasis teks dan audio interaktif serta metode evaluasi 
berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi dan retensi hafalan santri. Program 
ini menjadikan pembelajaran lebih fleksibel dan personal, sehingga santri dapat 
menyesuaikan metode hafalan dengan gaya belajar santri. Kendala yang dihadapi 
meliputi santri yang malas dalam menghafal dan keterbatasan akses teknologi bagi 
sebagian santri serta tantangan dalam menjaga fokus dan disiplin saat menggunakan 
perangkat digital. Program menghafal Al-qur’an berbasis digital memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kualitas hafalan santri. 
 
Kata Kunci: Program Menghafal Al-Qur’an, Digital, Gaya Belajar Santri  
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A. Pendahuluan  

Anjuran Pendidikan di Indonesia khususnya di pesantren tidak dapat 

dipisahkan dengan yang namanya Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan kebutuhan 

primer seseorang yang membutuhkan bimbingan hidup untuk menuju kepada jalan 

yang lurus, jalan yang benar, jalan yang direstui oleh Allah Swt. Al-Qur’an menjadi 

pedoman baik untuk orang muslim maupun non muslim, artinya Al-Qur’an milik 

makhluk yang ada di alam semesta ini, Al-Qur’an merupakan jawaban yang tepat 

untuk seseorang yang hidup dalam kebingungan dan kegelapan (Rasyid, 2015).  

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui perantara malaikat Jibril. Menghafal Al-Qur’an menjadi salah 

satu bentuk ibadah kepada Allah. Terciptanya kepribadian yang baik yang di 

dalamnya terbentuk nilai-nilai dan moral yang tinggi adalah salah satu manfaat dari 

menghafal Al-Qur’an. Dengan kemajuan teknologi yang pesat di zaman ini, 

terciptanya aplikasi Al-Qur’an pada perangkat mobile telah memberikan manfaat 

yang luar biasa dalam proses pembelajaran, pemahaman maupun penghafalan Al-

Qur’an. Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi umat Islam, karena Al-Qur’an merupakan 

kitab suci yang terjamin keaslian dan kemurniannya. Seperti yang dijelaskan Abdul 

Hamid dalam bukunya yang dikutip dari Muhammad Ali ash-Shabuni bahwa “Al-

Qur’an adalah kitab suci akan tetap terjaga keasliannya dan Allah SWT yang akan 

menjamin kelestariannya dan tidak membebani siapapun” (Hamid, 2022). 

Menghafal Al-Quran telah menjadi warisan berharga yang diturunkan dari 

generasi ke generasi dalam umat Islam. Metode tradisional menghafal Al-Quran 

telah digunakan selama berabad-abad dan melibatkan beberapa praktik kunci, yaitu 

Tasmi' (mendengarkan dan mengulang), Muraja'ah (revisi berkala), dan Talaqqi 

(belajar langsung dengan guru). Praktik ini memiliki dua keuntungan utama: 
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interaksi langsung dan bimbingan personal yang memungkinkan koreksi dan 

motivasi secara langsung, serta kedalaman pemahaman dan spiritualitas yang lebih 

besar karena pembelajaran dilakukan dalam konteks yang mendalam. Dengan 

metode ini, hafidz tidak hanya menghafal tetapi juga memahami dan menghayati 

makna ayat-ayat Al-Quran, sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Sofii, 2024).  

Proses menghafal Al-Qur’an seseorang yang menghafal Al-Qur’an bukan hanya 

mampu membaca serta hafal di luar kepala tanpa melihat mushaf, akan tetapi juga 

mampu menghayati serta mentadabburi setiap bacaan yang dibaca dan yang sudah 

dihafalnya, yang kemudian timbul ketertarikan untuk mengetahui arti dan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang dihafalnya lebih dalam. Bagi seorang Hafidz 

maupun hafidzah akan mendapatkan beberapa keutamaan atau manfaat atas 

hafalannya bila dilaksanakan dengan ikhlas serta hati yang bersih salah satu 

diantaranya yaitu akan mendapatkan kedudukan yang mulia baik di kehidupan 

dunia maupun di akhirat.  

Menghafal Al-qur’an juga sebagai sarana untuk meningkatkan kedekatan diri 

seorang hamba kepada Allah SWT dan bernilai Ibadah apabila diniatkan hanya 

karena Allah SWT serta mengharap keridhoan-NYA. Menghafal Al-Qur’an juga 

sebagai sarana untuk memelihara dan menjaga kesucian serta kemurniannya. 

Menghafal Al-Qur’an yaitu kegiatan yang sangat mulia di sisi Allah SWT, 

menghafalkannya sangat berbeda dengan menghafal kamus ataupun buku, karena 

pengucapannya harus benar sesuai ilmu mengaji. Jika seorang menghafal Al-Qur’an 

tidak mengetahui cara membacanya, maka akan sangat sulit dalam menghafalnya 

(Mashuri et al., 2022). Supriono & Rusdiani (2019) mengatakan bahwa cara dalam 

melestarikan Al-Qur’an yaitu dengan cara menghafalnya, dengan menjaga 

kesuciannya melalui hafalan adalah suatu perbuatan yang baik dan sangat mulia. 

Nabi menganjurkan praktik ini, di zaman Nabi banyak yang menghafal Al-Qur’an. 

Sampai saat ini, umat Islam masih mempraktikkan amalan tersebut.  

Oleh karena itu, menghafal Al-Qur’an perlu kesungguhan dalam diri manusia 

sehingga dimudahkan dalam melestarikan hafalan agar tetap terjaga dalam dada. 

Dalam menghafal Al-Qur’an, metode yang baik sangat mempengaruhi terhadap 

penghafalnya, sehingga terwujud dalam keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, metode berperan penting dalam menghafalkan Al-Qur’an, sehingga 

dapat membantu mempelajari Al-Qur’an. Karena tidak semua siswa fasih dalam 

mengaji dan adapula yang lancar membacanya, namun dari kualitas makharijul 

hurufnya belum dikuasai. Jadi dalam menghafal siswa perlu bimbingan husus 

kepada guru dan dengan sarana prasarana yang memadai seperti Digital (Laptop, 

LCD, dll).  



 
Tri Cahya Irani, & Muliatul Maghfiroh  
 

Jurnal Ilmiah Ar-Risalah: Volume 23 Nomor 1, 2025      4 

Namun, di era digital yang semakin berkembang pesat, tradisi menghafal Al-

Quran dihadapkan pada problematis baru yang kompleks. Metode digital dalam 

menghafal Al-Quran melibatkan penggunaan berbagai teknologi dan aplikasi yang 

dirancang untuk membantu para hafidz dalam proses hafalan. Ada beberapa 

komponen utama dalam metode ini, yaitu aplikasi hafalan Al-Quran, platform online, 

video, serta alat bantu audio. Keuntungan metode digital mencakup aksesibilitas 

dan fleksibilitas, serta personalisasi dan pengukuran kemajuan. Namun, metode ini 

juga menghadapi tantangan seperti gangguan digital dan kurangnya interaksi 

langsung dengan guru. Meskipun efektif dalam banyak aspek, metode digital harus 

dikombinasikan dengan pendekatan tradisional untuk mengatasi kelemahan ini dan 

mencapai hasil optimal (YustiasariLiriwati et al., 2024).  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang relevan seperti penelitian Fadhila et al., 

(2023) mengemukakan bahwa dalam penerapan metode tasmi’ di SMP Islam Al-

Ishlah Bukittinggi melalui beberapa tahapan yaitu dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan siswa lulus dengan target yang sudah 

ditetapkan oleh sekolah yaitu, hafal juz 30, 1, dan 2. Untuk pelaksanaanya selain 

menghafal setiap 5 pojok halaman siswa juga diberikan materi tentang tahsin. 

Sedangkan evaluasi dilaksanakan setiap hari, tengah semester maupun semester 

secara lisan maupun tulis. Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan oleh Anwar 

& Iswantir, (2023) yang mengemukakan bahwa program pembelajaran tahfidz di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Syech Ahmad Chatib Al-Minangkabawi ini di 

sesuaikan dengan tingkatan jenjang sekolahnya. Jenjang SMP/MTs di targetkan 

hafal 10 Juz, SLTA/MA 20 Juz. Pelaksanaan Program dilaksanakan di 3 waktu yaitu 

setelah magrib, setelah isya’ dan setelah subuh. Evaluasi yang digunakan ada tes 

sumatif dan formatif. 

Uraian di atas, me$nunjukan bahwa Imple $me $ntasi program ini diharapkan 

dapat me$ningkatkan motivasi santri dalam me$nghafal Al-qur’an se $rta me $mbe $rikan 

pe$ngalaman be $lajar yang le $bih me $narik dan se $suai de$ngan ke $butuhan masing-

masing individu. De $ngan de$mikian, tujuan dari pe$ne $litian ini adalah untuk 

me $nganalisis bagaimana imple $me $ntasi program me $nghafal Al-qur’an be $rbasis 

digital dapat dise$suaikan de$ngan gaya be $lajar santri di Ibs PKMKK Larangan 

Pame $kasan se$rta me $nge $valuasi e $fe $ktivitasnya dalam me$ningkatkan capaian hafalan 

me $re $ka. 

 
B. Metode Penelitian 

Pe $ne$litian ini me$nggunakan me $tode$ de $skriptif de$ngan pe $nde$katan kualitatif. 

Pe $nde$katan ini be$rtujuan me $nde$skripsikan imple $me $ntasi program me $nghafal al-
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qur’an be $rbasis digital dalam me $nye $suaikan gaya be $lajar santri di IBS Pade$pokan 

Kyai Mudrikah Ke $mbang Kuning Larangan Pame $kasan. Informan yang te $rlibat 

dalam pe$ne$litian ini yaitu Pe$mbina Tahfidz, pe $ngurus dan santri di IBS PKMKK. 

Pe $ngumpulan data dilakukan me $lalui Obse $rvasi partisipatif di ke$las, wawancara 

me $ndalam de$ngan informan, dan dokume$ntasi sumbe $r yang re $le $van. Analisis data 

me $nggunakan analisis data inte$raktif Mile $s Hube $rman me $liputi pe$ngumpulan data, 

konde $nsasi data, pe$nyajian data, pe$narikan ke $simpulan/ ve $rivikasi (Mile $s, M.B, 

Hube$rman, A.M, dan Saldana, 2014). Ke $basahan data me$nggunakan triangulasi 

sumbe $r dan triangulasi me $tode$. Wawancara, obse $rvasi, dan bahan arsip me $rupakan 

tiga sumbe $r utama yang dipe$rbandingkan dalam triangulasi sumbe $r. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Menghafal Al-qur’an Berbasis Digital 

Me$nghafal  Al-Qur’an adalah me$nghafal 30 Juz dari al-Qur’an de$ngan baik, 

lancar dan fasih, de$ngan urutan Utsmani yang dimulai dari ummul kitab (al-Fatihah) 

sampai pada surat an-Nas di bawah bimbingan se $orang guru, yang me $miliki tujuan 

me $njaga dan me$me $lihara kalam Allah Swt (Nadhiro, 2023). Program me $nghafal Al-

Qur’an adalah me $mbaca de$ngan me $nggunakan lisan de$ngan pe$ngucapan yang be $nar 

se $hingga me $nimbulka ingatan dalam pikiran yang me $mbe $ntuk daya ingat se $rta 

dimasukkan dalam hati untuk dire $sapi dan diamakan dalam ke $hidupan se $hari-hari 

dan juga se$bagai pe$rangkat re $ncana dan pe$ngajaran me $nge $nai ke $giatan 

me $nghafalkan se $mua surat dan ayat Al-Qur’an yang te $lah dite$ntukan se $be$lumnya, 

ke $mudian diucapkan dan dilantunkan ke $mbali de$ngan lisan pada se$mua hafalan 

te $rse $but se $hingga dapat me $nge $mbangkan pote $nsi pe$se $rta didik agar me $njadi 

manusia yang be $riman dan be$rtakwa ke $pada Allah SWT.  

Al-Qur’an me $njadi sarana te$rbaik untuk me $nambah ke$imanan dan 

me $mbangun pilar-pilarnya di dalam hati, de$ngan me $mbaca, me $mpe $lajari, 

me $ntadabburi ayat-ayatnya, se$rta me$ngamalkannya. Al-Qur’an me $rupakan Firman 

Allah Swt., yang diturunkan ke $pada Nabi Muhammad saw. Se$mua tantangan yang 

dilalui ini me $ngartikan bahwa jauhnya kita dari agama Allah. De $kat de $ngan agama 

Allah kita akan dijauhkan dari hal-hal yang ne $gatif (Khofifah & Astutik, 2024). Pada 

masa kini, me $mpe$lajari dan me $nghafal al-Qur'an me $njadi se$makin e $se $nsial. 

Ke $giatan ini be$rpe $ran pe $nting dalam me $mbe $ntuk dan me $mpe$rkuat karakte $r 

individu, me $nanamkan nilai-nilai luhur al-Qur'an dalam jiwa, dan me $mbimbing 

me $re $ka me $njadi pribadi yang le $bih baik (Isnawati & Hudha, 2024). Me$miliki buah hati 

de$ngan ke $pribadian yang baik adalah dambaan se$tiap orang tua. Ole $h kare $na itu, 

banyak orang tua yang me $nginginkan anaknya mampu me $nghafal Al-Qur’an de $ngan 

me $ndaftarkan me $re $ka ke $ se $kolah yang me $miliki program tahfidz. Saat ini, banyak 
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le $mbaga pe $ndidikan yang me $nye $le $nggarakan program Tahfidz Al-Qur’an, salah 

satunya adalah Islamic Boarding School Pade$pokan Kyai Mudrikah Ke $mbang 

Kuning Larangan Pame$kasan. 

Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian, Islamic Boarding School Pade$pokan Kyai 

Mudrikah Ke $mbang Kuning Larangan Pame $kasan dirintis se$jak pe$rte $ngahan tahun 

2021. Pe$nge $mbangan digitalisasi al-Qur’an, pe $santre$n ini me$miliki lima program 

unggulan, yaitu One $ Day One $ Ayat, One $ Activity One $ Paragraph, One $ Hadith One$ 

Pre $se $ntation, One$ We $e$k Thre $e $ Language $s, dan One $ Stude$nt One $ Laptop. Se$tiap 

santri me$miliki ke $mampuan me$nghafal yang be $rbe $da, se$hingga ustadz dan ustadzah 

diharapkan dapat me$ne $rapkan me $tode$ yang te $pat agar santri te$tap be $rse $mangat 

dalam me$nghafal Al-Qur’an. De $ngan adanya fasilitas te$knologi yang me $madai, 

be $be$rapa santri bahkan te $lah be$rhasil me $nghafal hingga 7 juz Al-Qur’an. Te$knologi 

dinilai sangat me$ndukung motivasi be $lajar santri, kare $na me $lalui digitalisasi, 

me $re $ka dapat le$bih mudah dalam me$nghafal dan muraja’ah hafalan. 

Fokus utama dalam pe $nge $mbangan digitalisasi Al-Qur’an adalah bagaimana 

imple $me $ntasi program me $nghafal Al-Qur’an de $ngan me $nggunakan te $knologi digital. 

Ole $h kare $na itu, ke $hadiran pe$rangkat digital di dalam ke $las me $njadi sangat pe $nting. 

Tanpa te$knologi yang me $madai, ustadz dan ustadzah akan ke $sulitan me $nye $suaikan 

me $tode$ pe $mbe$lajaran de$ngan be $ragam gaya be$lajar santri. Santri di Islamic 

Boarding School Pade$pokan Kyai Mudrikah Ke$mbang Kuning sudah te$rbiasa 

me $ngulang hafalan Al-Qur’an me $nggunakan pe$rangkat digital. Praktik ini te$lah 

be $rlangsung se $jak tahun 2021. Saat ini, pe$santre $n me $miliki 12 smart TV be $rukuran 

65 inci dan Inte$ractive $ Flat Pane$l (IFL) be $rukuran 65 inci. Se$lain itu, tim 

pe$nge $mbang Te $knologi Informasi (TI) be $rsama para santri juga me$mbuat murattal 

al-Qur’an yang diunggah ke $ kanal YouTube $ Pade$pokan Kyai Mudrikah Ke$mbang 

Kuning. 

Digital me $rupakan informasi yang diprose $s ole $h pe $rangkat e $le $ktronik se $pe$rti 

kompute $r, ponse$l, dan pe$rangkat digital lainnya. Dalam konte$ks te $knologi, “digital” 

be $rkaitan de$ngan se$gala se $suatu yang me $nggunakan atau be$roprasi me $lalui siste$m 

kompute $risasi, jaringan inte$rne $t, atau pe$rangkat e $le $ktronik. Me$tode$ digital dalam 

me $nghafal al-Qur’an adalah me$manfaatkan te $knologi digital, se$pe $rti aplikasi, 

we$bsite $, pe$rangkat e$le $ktronik, dan me$dia sosial, untuk me$mbantu prose $s me$ghafal 

ayat-ayat Al-Qur’an. Me $tode$ ini dirancang agar le $bih mudah diakse $s, inte $raktif, dan 

fle $ksibe $l, se$hingga dapat me $mbantu be$rbagai kalangan dalam me$nghafal al-Qur’an 

se $suai de$ngan ke$mampuan dan waktu yang dimiliki. Pe$rke $mbangan te$knologi, 

dapat me$miliki pe$ngaruh yang signifikan dalam me $nghafal al-Qur’an. Te$knologi 

yang dimanfaatkan se$bagai alat bantu yang be $rguna dalam me $nfasilitasi prose$s 
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me $nghafal Al-Qur’an, te $tapi juga dapat me$njadi sumbe$r distraksi jika tidak 

digunakan de$ngan bikak (Shofwan & Mansyuri, 2023).  

Prose $s me $nghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang mudah dan se$ring kali 

me $mbutuhkan waktu yang cukup lama, te$rgantung pada ke $mampuan daya ingat 

se $tiap pe$nghafal. Ke$sulitannya tidak hanya te$rle $tak pada banyaknya jumlah ayat 

yang harus dihafal yakni 114 surat, 6.236 ayat, 77.439 kata, dan 323.015 huruf 

te $tapi juga pada pe$ntingnya pe $nggunaan me $dia pe$mbe $lajaran yang te $pat. Dalam 

dunia pe$ndidikan, me $dia pe$mbe $lajaran sudah me $njadi bagian yang tidak 

te $rpisahkan. Se$iring pe $rke $mbangan te $knologi, be$rbagai inovasi digital kini dapat 

dimanfaatkan untuk me $mbantu prose$s pe$mbe $lajaran, te$rmasuk dalam program 

tahfidz (Mannan e$t al., 2023). 

Digitalisasi me $miliki dampak yang signifikan te $rhadap se$jarah dan inte $gritas 

te $ks Al-Qur’an, se $kaligus be $rpe $ngaruh te $rhadap pe$ran tradisi lisan dalam prose$s 

me $nghafal. Me $skipun te $rdapat tantangan se $pe$rti gangguan digital dan 

be $rkurangnya inte $raksi langsung antara guru dan santri, te$knologi juga 

me $nawarkan banyak pe $luang. Be $rbagai aplikasi hafalan Al-Qur’an dan platform 

daring kini me$nye $diakan akse $s mudah se$rta fitur inovatif yang me $ndukung prose $s 

me $nghafal. Di sisi lain, me$tode $ klasik me $lalui madrasah dan pe$santre $n te$tap 

me $mpe $rtahankan nilai-nilai lisan se$rta inte $raksi langsung yang me $ndalam antara 

pe$ngajar dan santri. Kombinasi antara te$knologi digital dan me$tode $ tradisional 

me $nciptakan ke $se$imbangan yang saling me $le $ngkapi. Pe$nggabungan ke $dua 

pe$nde$katan ini dapat me $mpe $rkuat dan me$le $starikan hafalan Al-Qur’an di e$ra 

mode $rn, se$kaligus me $njaga ke $aslian dan ke$kayaan warisan Islam. 

Pe $nggunaan al-Qur’an be $rbasis digital me$njadi salah satu inovasi pe$nting di 

e $ra mode$rn yang me $mbantu umat Muslim dalam me $nghafal. Namun, pe $nting untuk 

te $tap me$njaga adab saat me $nggunakannya, se $pe$rti me $mastikan ke $be $rsihan fisik, 

tidak me $mbuka aplikasi Al-Qur’an di te $mpat yang tidak pantas, se $rta te $tap 

me $nghormati nilai-nilai ke $sucian Al-Qur’an. De $ngan de$mikian, te$knologi digital 

dapat me$njadi alat yang e $fe $ktif dalam me $ndukung hafalan tanpa me $ngurangi nilai 

spiritual dan pe$nghormatan te$rhadap al-Qur’an. 

De $mikian pe$ntingnya ke $kuatan me$mori dalam me $nghafal al-Qur’an se $hingga 

dalam upaya pe$nguatan te$ntunya juga dibutuhkan suatu upaya dalam me $njaga 

ke $se $hatan otak yang akan be$rdampak positif te $rhadap me$mori dalam otak. Upaya 

me $njaga ke $se $hatan otak te $rse $but dapat dilakukan de $ngan latihan fisik dan ke $giatan 

yang mampu me $nstimulasi otak. De$mikian pula de$ngan makanan yang se $hat, 

ke $mampuan dalam me $nge $lola stre $s, suple $me $n vitamin, tidur malam yang cukup, 

asam le$mak ome $ga-3, dan makanan lainnya yang me$nunjang ke $se $hatan otak 

(Mundiri & Zahra, 2017). 
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Me$nghafal Al-Qur’an me $rupakan ke $giatan yang be $rkaitan e $rat de$ngan ke $rja 

me $mori pada otak. Pe$ran para ustadz dan orang tua sangat krusial saat me $lakukan 

pe$ndampingan pada anak dalam prose $s me $nghafal al-Qur’an, kare $na se $bagian be$sar 

anak-anak be$lum bisa be $rtanggung jawab pe$nuh te $rhadap apa yang sudah dihafal, 

me $re $ka be $lum me $miliki trik dalam me$manage $ diri se$ndiri untuk me $lakukan 

pe$ngulangan te $rhadap pe$nje $lasan yang sudah dite$rimanya me $lalui para ustadznya 

dalam bacaan Al-Qur’an yang sudah dihafalnya. Ke $mampuan anak dalam me $nghafal 

kitab suci dapat dipe$ngaruhi ole $h be $be $rapa faktor diantaranya motivasi dari 

ke $luarga yang me $ndukungnya dalam me $laksanakan pe$ngulangan hafalan yang 

dilakukan di luar rumah tahfidz agar aktivitas me $nghafal Al-Qur’an le $bih optimal 

(Kusumastuti e $t al., 2022) 

Prose $s pe$nye $toran hafalan al-Qur’an di Islamic Boarding School dilakukan 

se $cara rutin se$tiap hari. Para santri me$nye $torkan hafalan me$re $ka ke $pada ustadz dan 

ustadzah se $bagai bagian dari siste$m pe $mbe$lajaran yang dite $rapkan. Pe$nilaian dalam 

pe$nye $toran ini tidak hanya be$rfokus pada jumlah hafalan yang te$lah dikuasai, te$tapi 

juga pada ke$te$patan dalam tajwid dan ke$fasihan dalam me$lafalkan ayat-ayat Al-

Qur’an. Siste$m ke $naikan ke $las dalam program tahfidz sangat be$rgantung pada 

ke $ce $patan dan kualitas hafalan santri. Santri yang mampu me $ncapai targe $t hafalan 

de$ngan baik akan me $lanjutkan ke $ juz be $rikutnya atau naik ke $ tingkat yang le $bih 

tinggi. Untuk me $mastikan e $fe $ktivitas program ini, se$tiap bulan diadakan I’lan 

se $bagai be$ntuk e $valuasi te $rhadap capaian hafalan santri. Se$lain itu, se$bagai be$ntuk 

pe$nghargaan atas usaha me $re $ka, santri dibe$rikan ke $se $mpatan untuk pulang ke $ 

rumah se $lama satu hari satu malam se $tiap bulannya. 

Namun, dalam praktiknya, te$rdapat be$rbagai ke $ndala yang dihadapi baik ole $h 

santri maupun ustadz dan ustadzah dalam me $mbimbing prose$s me $nghafal. Salah 

satu ke $ndala utama bagi ustadz dan ustadzah adalah kurangnya se $mangat santri 

dalam me$nghafal, yang dapat me$nghambat pe $rke $mbangan hafalan santri. Motivasi 

yang me $nurun se $ring kali me $njadi tantangan te $rse $ndiri, te$rutama bagi santri yang 

me $ngalami ke $sulitan dalam me $ngingat ayat-ayat yang panjang. Se$me $ntara itu, dari 

sisi santri se$ndiri, ke$ndala yang paling se$ring muncul adalah rasa me $ngantuk, 

te $rutama kare $na waktu se $toran hafalan dimulai pada pukul 14.00 WIB. Pada jam 

te $rse $but, tubuh santri ce $nde$rung me $ngalami pe$nurunan e $ne $rgi se $te $lah me $njalani 

be $rbagai aktivitas pe$mbe $lajaran di pagi hari. Akibatnya, me $re $ka se $ring me $ngalami 

ke $sulitan dalam be$rkonse $ntrasi dan me$mpe$rtahankan fokus saat me $nghafal. 

Se$lain ke $ndala utama te $rse $but, te$rdapat be $rbagai faktor lain yang 

me $mpe $ngaruhi ke $be $rhasilan santri dalam me$nghafal Al-Qur’an. Faktor-faktor ini 

dapat dikate$gorikan me $njadi dua, yaitu faktor inte$rnal dan faktor e $kste $rnal. Faktor 

inte$rnal be $rasal dari dalam diri santri itu se$ndiri, se$pe$rti kurangnya ke $sadaran akan 
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pe$ntingnya me $nghafal Al-Qur’an, rasa malas yang me $nghambat progre $s hafalan, 

se $rta ke $ce $nde$rungan untuk mudah me $nye $rah ke $tika me $nghadapi ke $sulitan dalam 

me $nghafal ayat-ayat te$rte $ntu. Be$be $rapa santri juga tidak me$ne $tapkan targe $t hafalan 

yang je $las, se$hingga me $re $ka kurang me $miliki arah dan motivasi yang kuat untuk 

me $ncapai tujuan hafalan santri (Rozi & Fakhrunnisa, 2022). 

Di sisi lain, faktor e$kste $rnal juga be$rpe $ran be$sar dalam me$ne $ntukan 

ke $be $rhasilan santri dalam me $nghafal. Ke $sibukan santri dalam me$njalani be$rbagai 

ke $giatan akade$mik dan non-akade$mik se $ring kali me $mbuat me $re $ka ke $sulitan dalam 

me $ngatur waktu untuk me $nghafal. Se $lain itu, pe$nggunaan te $knologi digital yang 

tidak te$rkontrol dapat me $njadi gangguan yang me $ngalihkan pe$rhatian me $re $ka dari 

hafalan. Kurangnya motivasi dan dukungan dari lingkungan se $kitar, se $pe$rti te $man 

se $baya dan ke $luarga, juga dapat me $le$mahkan se $mangat santri dalam me $nye $le $saikan 

targe $t hafalannya. Waktu yang te $rbuang untuk aktivitas yang kurang produktif, 

se $pe$rti me $ngobrol atau be $rmain tanpa tujuan yang je $las, juga me $njadi tantangan 

yang harus diatasi (Rozi & Fakhrunnisa, 2022). 

Untuk me $ngatasi be$rbagai ke $ndala te$rse $but, dipe$rlukan solusi yang e $fe $ktif 

agar santri dapat me$nghafal Al-Qur’an de $ngan le$bih optimal. Salah satu langkah 

yang dapat dilakukan adalah me$ningkatkan se$mangat me $nghafal de$ngan 

me $mpe $rkuat siste $m muroja’ah atau pe$ngulangan hafalan. De$ngan rutin me $ngulang 

ayat-ayat yang te $lah dihafal, santri akan le$bih mudah dalam me$mpe$rtahankan 

hafalannya dan me $ngurangi risiko lupa. Se$lain itu, manaje$me $n waktu yang baik juga 

sangat dipe$rlukan agar santri dapat me$mbagi waktu se $cara se $imbang antara hafalan 

Al-Qur’an dan ke $giatan akade $mik lainnya, se $pe$rti hafalan nadhoman dan mata 

pe$lajaran formal. Dukungan sosial juga me $njadi faktor pe $nting dalam ke $be $rhasilan 

hafalan. Santri yang saling me $mbantu dalam me $nyimak dan me$nye $torkan hafalan 

akan le $bih te$rmotivasi untuk me $ncapai targe $tnya (Mashuri e $t al., 2022). 

De $ngan me $ne$rapkan strate$gi-strate $gi ini, diharapkan santri dapat 

me $nghadapi tantangan dalam me$nghafal Al-Qur’an de $ngan le$bih baik. Kombinasi 

antara disiplin, motivasi, dan dukungan dari lingkungan se $kitar akan me $mbantu 

me $re $ka dalam me $ncapai hafalan yang be$rkualitas se$rta me $mpe $rkuat ke $cintaan 

me $re $ka te $rhadap Al-Qur’an. Program tahfidz yang dite$rapkan di Islamic Boarding 

School bukan hanya be $rtujuan untuk me $nce $tak para hafidz, te$tapi juga me $mbe $ntuk 

karakte $r santri agar le $bih disiplin, sabar, dan istiqamah dalam me$nuntut ilmu. 

2. Gaya Belajar Santri  

Prose $s me $nghafal Al-Qur’an bukanlah se $kadar ke $giatan me $ngingat ayat-ayat 

suci, te$tapi juga me$libatkan pe$mahaman me $ndalam te$rhadap cara te$rbaik bagi 

se $se $orang dalam me$nye $rap, me$ngolah, dan me $nyimpan informasi. Se$tiap individu 

me $miliki ke $ce $nde$rungan unik dalam be$lajar, yang dike$nal se $bagai gaya be $lajar. Gaya 
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be $lajar me$ncakup bagaimana se $se$orang me $ne $rima informasi baik me $lalui 

pe$nglihatan (visual), pe $nde$ngaran (auditori), maupun pe$ngalaman fisik 

(kine $ste $tik). Se$lain itu, gaya be $lajar juga dipe$ngaruhi ole $h cara otak dalam 

me $mprose $s informasi, apakah se$cara analitis, global, atau kombinasi ke$duanya atau  

aspe$k lain ke $tika me $re $spon se$suatu atas lingkungan be$lajar (Hidayat, 2022).  

Dalam konte $ks tahfidz al-Qur’an, me $mahami gaya be $lajar sangatlah pe $nting 

kare $na prose $s me $nghafal me $mbutuhkan konsiste$nsi, me $tode$ yang se $suai, se$rta 

pe$nde$katan yang dapat me $ningkatkan daya ingat dan re$te $nsi hafalan dalam jangka 

panjang. De $ngan me $nge $tahui bagaimana se$orang santri me $nye $rap informasi, para 

pe$ngajar dapat me$nye $suaikan me $tode$ pe $mbe $lajaran yang le $bih e $fe $ktif, se$hingga 

me $nghafal al-Qur’an me $njadi le$bih mudah, me $nye $nangkan, dan hasilnya le $bih 

optimal. Be$rikut be $be $rapa gaya be $lajar yang e $fe $ktif dalam pe $mbe $lajaran me $nghafal 

al-Qur’an. 

a. Gaya Belajar Visual 

Santri de$ngan gaya be $lajar visual me $miliki ke $ce $nde$rungan untuk me $mahami 

informasi de$ngan me $lihat be$ntuk, pola, dan warna. Me$re $ka le $bih mudah me $ngingat 

se $suatu yang divisualisasikan dibandingkan de$ngan hanya me $nde$ngarkan atau 

me $mbaca te$ks tanpa gambar. Dalam konte$ks me $nghafal al-Qur’an, me $re $ka le $bih 

ce $pat me$ngingat ayat-ayat jika ditulis de$ngan warna be $rbe $da untuk hukum tajwid, 

struktur ayat, atau pola te $rte $ntu. Me$re $ka juga le $bih mudah me $mahami ayat jika 

dise$rtai de$ngan diagram atau infografis yang me $nje$laskan hubungan antara kata 

dan makna dalam ayat-ayat te $rse $but (Irawati e $t al., 2021). 

Gaya be $lajar ini juga me $ne $kankan pe $ntingnya pe $nggunaan mushaf hafalan 

be $rwarna, di mana warna digunakan untuk me $mbe $dakan hukum bacaan, panjang 

pe$nde$k harakat, se $rta tanda-tanda waqaf. Se$lain itu, santri de$ngan gaya be $lajar 

visual juga dapat me $nggunakan te $knik mind mapping, di mana me$re $ka 

me $nggambarkan hubungan antara ayat-ayat yang me $miliki te $ma atau kata kunci 

se $rupa. Santri de$ngan gaya be$lajar visual le $bih mudah me$mahami dan 

me $ngingatinformasi me $lalui gambar, warna, grafik, diagram, atau visualisasi 

lainnya. Tantangan bagi santri visual adalah ke $tika me $re $ka harus me $nghafal tanpa 

me $lihat te$ks. Ole $h kare $na itu, me$tode $ yang bisa dite$rapkan adalah me $nghafal 

de$ngan me $mbaca te$rle $bih dahulu se$cara be$rulang, ke $mudian me$ncoba 

me $mbayangkan posisi ayat dalam mushaf se$be $lum akhirnya me $ngucapkan hafalan 

tanpa me$lihat te$ks. 

b. Gaya Belajar Auditori 

Santri de$ngan gaya be $lajar auditori le $bih mudah me $nye $rap informasi de $ngan 

me $nde$ngarkan. Me $re $ka me $miliki se $nsitivitas tinggi te $rhadap intonasi, irama, dan 

pe$lafalan. Dalam konte $ks tahfidz, me$tode $ te$rbaik bagi me $re $ka adalah de$ngan 
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me $nde$ngarkan bacaan al-Qur’an dari qari, ustadz, atau te$man se $toran hafalan.  

Santri de$ngan gaya be $lajar auditori ce$nde$rung le $bih mudah me$mahami makna ayat 

ke $tika me $nde$ngar pe $nje $lasan se$cara ve $rbal. Gaya be$lajar auditori yaitu gaya be$lajar 

yang dilakukan santri untuk me $mpe $role $h informasi de $ngan me $manfaatkan indra 

pe$nde$ngarannya, siswa de$ngan gaya be $lajar auditori le$bih mudah me $ngolah 

informasi de$ngan me $nde$ngarkan se $cara lisan. Gaya be$lajara ini ce$nde$rung le $bih 

mudah me $mahami mate $ri jika disampaikan se$cara lisan, se $pe$rti me $lalui ce $ramah, 

diskusi, atau audio (Irawati e $t al., 2021).  

Ole $h kare $na itu, santri de$ngan gaya be $lajar auditori ce$nde$rung cocok de$ngan 

me $nggunkan me $tode $ tadabbur atau diskusi te $ntang makna ayat me $njadi sangat 

e $fe $ktif bagi me $re $ka. Me $re $ka juga akan le $bih ce $pat me $nghafal jika me $ngulang ayat 

de$ngan suara ke $ras atau me $nde$ngarkan re $kaman hafalan me$re $ka se $ndiri. Namun, 

ke $le $mahan dari gaya be $lajar auditori adalah pote $nsi distraksi jika lingkungan te $rlalu 

bising atau kurang kondusif untuk me $nde$ngar. Ole $h kare $na itu, santri de$ngan gaya 

ini se$baiknya me $nghafal di te$mpat yang te $nang, me $nggunakan he $adphone$ untuk 

me $nde$ngarkan murattal, atau me$manfaatkan aplikasi tahfidz yang me$mungkinkan 

me $re $ka me $re $kam dan me $nde$ngarkan ulang bacaan me$re $ka se $ndiri. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Santri de$ngan gaya be $lajar kine $ste$tik ce $nde $rung le $bih me $mahami informasi 

me $lalui ge $rakan dan pe $ngalaman langsung. Me$re $ka le $bih sulit untuk fokus jika 

hanya duduk diam dan me $nde$ngarkan atau me $mbaca. Ole$h kare $na itu, dalam 

me $nghafal al-Qur’an, me $re $ka le $bih e$fe $ktif jika me $nghafal sambil be$rge $rak, se$pe $rti 

be $rjalan mondar-mandir, me$nulis ulang ayat yang se$dang dihafalkan, atau 

me $nggunakan ge $rakan tangan untuk me $mbantu me $ngingat. Gaya be$lajar kine $ste$tik 

me $rupakan gaya be $lajar yang dilakukan se $se $orang untuk me $mpe $role $h informasi 

de$ngan me $lakukan pe $ngalaman, ge$rakan dan se$ntuhan. Siswa kine$ste $tik 

dimungkinkan untuk me $ncapai hasil be$lajar yang e $fe $ktif me $lalui ge $rakan dan 

se $ntuhan se $cara langsung. Bagi santri yang me $miliki gaya be $lajar kine $ste $tik kondisi 

fisik me $rupakan salah satu faktor yang sangat pe $nting, kare$na me $re $ka akan 

langsung me $lakukan tindakan se$cara fisik dalam ke $giatan be $lajar me $re $ka (Irawati 

e $t al., 2021). 

Bagi santri de$ngan gaya kine $ste$tik, te $knik me $nulis ulang ayat sangat e $fe $ktif 

kare $na me $libatkan aktivitas fisik yang me $mbantu me $mpe $rkuat daya ingat. Se$lain 

itu, me $tode$ me $nghafal sambil be$rge $rak, se $pe$rti be$rjalan di se$kitar ruangan atau 

me $nghafal sambil be $rdiri, dapat me$mbantu me $re $ka me $mpe $rtahankan fokus le $bih 

lama. Dalam be$be$rapa kasus, santri kine$ste$tik juga bisa dibantu de$ngan alat pe$raga, 

se $pe$rti kartu hafalan, yang me $mungkinkan me $re $ka be $rinte$raksi se $cara aktif de $ngan 

mate $ri hafalan. Tantangan bagi santri de$ngan gaya be $lajar kine$ste $tik adalah 
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ke $sulitan dalam te $tap fokus saat harus duduk diam dalam waktu lama, se$pe $rti saat 

me $ngikuti se $si se $toran hafalan. Ole $h kare $na itu, se$si me $nghafal untuk me $re $ka 

se $baiknya tidak te$rlalu lama dalam satu waktu, me $lainkan dibagi me$njadi be$be$rapa 

se $si pe$nde$k de $ngan dise $lingi aktivitas fisik. 

Be $rdasarkan ke $tiga macam gaya be $lajar te $rse $but, se $orang santri me $mpunyai 

gaya be $lajar masing-masing se $suai de$ngan ke $mampuannya. De$ngan me $mahami 

gaya be $lajar me $re $ka se $ndiri maka dapat me $ne $ntukan bagaimana hafidz dan 

hafidzah dapat be$lajar de$ngan baik se$hingga mampu me $nghafal de$ngan ce $pat, baik, 

dan fashih. Namun pe$rlu diingat bahwa tdak se$mua santri me $miliki satu gaya be $lajar 

yang dominan; se$bagian be$sar dari me$re $ka me $miliki kombinasi dari dua atau 

bahkan ke $tiga gaya be $lajar te$rse $but. Misalnya, se$orang santri bisa me$miliki 

ke $ce $nde$rungan visual dan auditori, di mana ia me $mbutuhkan warna dalam mushaf 

hafalan se$kaligus me $nde$ngarkan murattal untuk me $nghafal de$ngan le$bih baik. 

Santri lain mungkin me $miliki kombinasi auditori dan kine $ste$tik, se $hingga me $re $ka 

pe$rlu me $nde $ngarkan bacaan sambil me $nulis ulang ayat yang dihafalkan. Ole $h 

kare $na itu, me $tode$ me $nghafal al-Qur’an yang dite$rapkan se $baiknya fle $ksibe $l dan 

tidak hanya te$rpaku pada satu pe$nde$katan saja. Para ustadz dan ustadzah pe$rlu 

me $ngide$ntifikasi ke $ce $nde$rungan gaya be $lajar se $tiap santri agar me $re $ka bisa 

me $nghafal de $ngan cara yang paling e $fe $ktif. 

 

D. Simpulan   

Hasil pe$ne $litian me$nunjukkan bahwa pe $manfaatan te$knologi dalam program 

me $nghafal Al-Qur’an be $rbasis digital di IBS PKMKK Larangan Pame $kasan 

me $mbe $rikan dampak positif dalam me$ningkatkan e $fe $ktivitas dan e$fisie $nsi hafalan 

santri. Program ini me $mungkinkan pe $rsonalisasi me$tode$ pe$mbe $lajaran se$suai 

de$ngan gaya be $lajar masing-masing, baik visual, auditori, maupun kine$ste $tik, 

de$ngan dukungan pe$rangkat se$pe $rti Smart TV dan aplikasi digital. Inte$grasi 

te $knologi juga me $mpe $rmudah santri dalam me $mahami tajwid, me $ningkatkan 

motivasi be $lajar, se$rta me $ndukung ke $mandirian dan fle$ksibilitas dalam me $nghafal. 

Namun, ke $be$rhasilan program ini te$tap be$rgantung pada pe$ndampingan ustadz dan 

ustadzah, ke$disiplinan santri, se$rta ke $siapan infrastruktur te $knologi. Ole $h kare $na 

itu, pe$nge $mbangan dan e$valuasi be$rke $lanjutan sangat dipe$rlukan dukungan 

pe$ngasuh, orang tua, dan pe$nge $mbang te $knologi pe$ndidikan Islam agar program ini 

dapat te$rus me $mbe $rikan manfaat optimal dalam me $ningkatkan kualitas hafalan al-

Qur’an santri. 
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